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Abstrak

Kawasan sekitar Jalan G. Obos XII di Kota Palangka Raya awalnya merupakan
permukiman jarang, kemudian berkembang menjadi kawasan permukiman dan
perdagangan yang padat. Salah satu dampaknya, drainase Jalan G. Obos XII rentan banjir.
Pada tahun 2022, pemerintah daerah melakukan normalisasi saluran drainase di Jalan G.
Obos XII. Penelitian ini meliputi analisis dari aspek teknis dan aspek persepsi masyarakat.
Hasil analisis secara teknis menunjukkan, normalisasi berpengaruh sebesar 100%
terhadap pengurangan panjang drainase yang berpotensi banjir dan berpengaruh sebesar
381,16% terhadap peningkatan kinerja drainase. Hasil analisis secara statistik dengan Uji
Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan, sebanyak 98% dari responden menyatakan
bahwa kinerja drainase meningkat sesudah normalisasi; nilai z hitung sebesar 6,024 lebih
besar daripada nilai z kritis adalah 0,00003; nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
daripada signifikansi kritis sebesar 0,05. Jadi, normalisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja drainase menurut persepsi responden.

Kata kunci: normalisasi, kinerja drainase, analisis teknis, analisis persepsi masyarakat

Abstract

The area around G. Obos XII Street in Palangka Raya City initially was sparsely
populated, then developed into a densely populated residential and commercial area. One
of its consequences is the susceptibility of G. Obos XII Street drainage to floods. In 2022,
the local government conducted drainage channel normalization on G. Obos XII Street.
This study includes analyses from both technical and community perception aspects. The
technical analysis results indicate that normalization has a 100% impact on reducing the
length of flood-prone drainage and a 381.16% impact on improving drainage
performance. The results of statistical analysis using the Wilcoxon Signed-Rank Test
show that 98% of respondents stated that drainage performance improved after
normalization; the calculated z-value as 6.024 is greater than the critical z-value is
0.00003; the significance value as 0.000 is smaller than the critical significance as 0.05.
Therefore, normalization significantly influences drainage performance according to
respondents’ perceptions.

Keywords: design discharge, drainage capacity, drainage performance, public
perception.

1. Latar Belakang

Beberapa kawasan permukiman di Kota Palangka Raya yang bisa diakses dari
Jalan G. Obos dan dari Jalan Yos Sudarso adalah kawasan permukiman yang
terletak di Jalan G. Obos XIlI, Jalan Yakult I, Jalan Kemiri, Jalan Intan, dan Jalan
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Mutiara Il. Kawasan-kawasan permukiman ini merupakan kawasan permukiman
yang terletak pada daerah yang topografinya relatif datar.

Perkembangan Kawasan permukiman yang disebutkan di atas sangat pesat.
Khususnya di Jalan G. Obos XII, kawasan yang semula hanya berupa kawasan
permukiman berubah menjadi kawasan permukiman sekaligus pusat perdagangan
tidak saja melayani kebutuhan penduduk di Jalan G. Obos XIlI, tetapi juga melayani
kebutuhan penduduk dari kawasan-kawasan permukiman di sekitarnya.

Dengan bertambahnya penduduk dan aktivitas pada kawasan permukiman di
Jalan G. Obos XII, maka pendirian bangunan tempat tinggal maupun bangunan
untuk menunjang aktivitas perdagangan pun semakin banyak. Salah satu dampak
dari hal ini adalah area resapan semakin berkurang dan aliran permukaan yang
berasal dari kawasan permukiman semakin besar. Sementara itu, kemampuan
drainase dalam mengalirkan air semakin kecil akibat pendangkalan.

Di Jalan G. Obos XIlI, tipe saluran drainasenya merupakan saluran drainase
sekunder dengan panjang 985 m. Saluran drainase ini tidak hanya menerima aliran
air dari kawasan permukiman di sekitar Jalan G. Obos XII tetapi juga menerima
aliran air dari kawasan-kawasan permukiman yang berlokasi pada 17 ruas jalan
lainnya. Arah aliran air di drainase Jalan G. Obos XII terbagi menjadi dua arah,
yaitu sebagian mengalir ke drainase di Jalan G. Obos, dan sebagian lagi mengalir
ke drainase di Jalan Yos Sudarso.

Pada tahun 2021, nilai kapasitas drainase Jalan G. Obos XII pernah dianalisis,
dan nilainya dibandingkan dengan debit rencana. Dari hasil perbandingan tersebut
diketahui, pada hujan berperiode ulang 5 tahun drainase di Jalan G. Obos XIlI
berpotensi banjir pada 4 segmen dengan total panjang segmen saluran rawan banjir
488,50 m (49,59%). Pada tahun 2022, saluran drainase di Jalan G. Obos XIlI
diperbaiki melalui kegiatan normalisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Palangka Raya.

Sehubungan dengan normalisasi drainase yang telah dilakukan di Jalan G.
Obos XII, sangat penting untuk mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan
kinerja drainase. Mengingat bahwa yang pertama kali mengetahui dan merasakan
kinerja suatu drainase adalah masyarakat, maka selain dari aspek teknis, dalam
mengevaluasi kinerja drainase juga perlu mempertimbangkan aspek persepsi
masyarakat. Karenanya, fokus penelitian ini adalah menganalisis kinerja drainase
sebagai dampak normalisasi, dengan mempertimbangkan aspek teknis dan persepsi
masyarakat.

2. Metode Penelitian
2.1 Normalisasi

Umumnya, normalisasi dilakukan karena ada pendangkalan maupun
penyempitan pada saluran drainase dan bangunan pelengkapnya sehingga dapat
menurunkan kapasitas drainase. Upaya perbaikan kapasitas drainase agar dapat
mengalirkan debit rencana disebut normalisasi (Cahyono, Masrevaniah and
Priyantoro, 2013; Kementerian PU, 2014). Jenis-jenis pekerjaan yang biasanya
terdapat dalam kegiatan normalisasi drainase antara lain: memperdalam dan
memperlebar saluran drainase (Cahyono, Masrevaniah and Priyantoro, 2013),
penataan jaringan saluran drainase (Kwon, Jung and Kim, 2021), dan penambahan
jumlah saluran drainase (Putra et al., 2021). Dalam konteks kegiatan normalisasi
drainase, selain ada pekerjaan pada bagian saluran drainasenya, juga ada pekerjaan
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pada bagian bangunan pelengkapnya, misalnya pekerjaan perbaikan dimensi
hidrolis gorong-gorong atau pekerjaan penambahan jumlah gorong-gorong
(Kiwanuka et al., 2021; Amin, Haki and Alia, 2022).

2.2 Pembatasan Pengertian Kinerja Drainase dan Indikatornya

Pengertian kinerja drainase dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan
jaringan saluran drainase dan gorong-gorong dalam mengalirkan debit tanpa
menyebabkan banjir dan genangan (Alfianor, Ulimaz and Ghozali, 2020; Pasaribu
et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, indikator Kkinerja drainase yang
dianalisis merujuk pada ketentuan yang tercantum dalam (Kementerian PU, 2014),
dengan penyesuaian seperlunya sesuai kebutuhan penelitian.

2.3 Analisis Indikator Kinerja Drainase dari Aspek Teknis

Indikator kinerja drainase yang dianalisis dari aspek teknis dalam penelitian
ini adalah kondisi dan fungsi sarana dan prasarana drainase (Kementerian PU,
2014), terutama dilihat dari perbandingan kapasitas drainase (Qs) dengan debit
rencana (Qr) (Wicaksono, Juwono and Singgih, 2018; Agustulusnu, Kamiana and
Saputra, 2019). Kapasitas drainase (Qs) merujuk pada kemampuan drainase untuk
mengalirkan debit, sementara debit rencana (Qr) adalah debit yang direncanakan
untuk dialirkan melalui sistem drainase (Wicaksono, Juwono and Singgih, 2018;
Agustulusnu, Kamiana and Saputra, 2019).

Apabila perbandingan Qs dengan Qr pada suatu segmen tinjauan lebih besar
dari satu, maka kinerja drainase pada segmen tersebut dapat dianggap tidak
berpotensi banjir. Sebaliknya, jika perbandingan Qs dengan Qr lebih kecil dari satu,
kinerja drainase pada segmen yang ditinjau dapat dianggap berpotensi banjir
(Wicaksono, Juwono and Singgih, 2018; Agustulusnu, Kamiana and Saputra,
2019). Penjelasan lebih lanjut tentang indikator Kinerja drainase dalam penelitian
ini tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator kinerja drainase dari aspek teknis (digunakan untuk analisis

sebelum normalisasi maupun sesudah normalisasi)

Indikator kinerja = Qs
Qr

Klasifikasi kinerja drainase

Apabila s > 1 Kapasitas drainase mampu mengalirkan debit rencana (drainase
Qr tergolong tidak berpotensi banjir)

Apabila & < 1 Kapasitas drainase tidak mampu mengalirkan debit rencana
Qr (drainase tergolong berpotensi banjir)

Kapasitas drainase (Qs) dalam penelitian ini dihitung dengan Persamaan Debit
Manning (Mera and Robi, 2013;dela Rama-Liwanag et al., 2018; Rizalihadi, 2019;
Feizbahr et al., 2021; James, 2021; Ayub and Ghani, 2022) seperti yang
ditunjukkan pada Persamaan 1.

Q.- Larees? )
Keterangan

Qs = kapasitas drainase (m?®/dt)

n = koefisien Manning

A = luas penampang basah saluran drainase (m?)

R = jari-jari hidraulik (m)

So = kemiringan memanjng dasar saluran drainase
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Debit rencana (Qr) dalam penelitian ini dihitung dengan Metode Rasional
(Wesli, 2008; dela Rama-Liwanag et al., 2018; Herison et al., 2018; Gunawan et
al., 2023). Metode Rasional yang dimaksud ditunjukkan seperti Persamaan 2.

Q, =0,278C 1 A (2)
Keterangan

Qr = debit rencana (m?/dt)

C = Kkoefisien limpasan rata-rata atau komposit

| = intensitas hujan (mm/jam)

A = luas tangkapan hujan (km?)

2.4 Analisis Indikator Kinerja Drainase dari Aspek Persepsi Masyarakat

Indikator kinerja drainase yang dianalisis dari aspek persepsi masyarakat
merujuk pada penyesuaian terhadap ketentuan yang tercantum dalam ( Kementerian
PU, 2014). Indikator-indikator tersebut disajikan dalam Tabel 2. Di dalam tabel
tersebut, indikator Kkinerja drainase dituangkan dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Pilihan jawaban dari pernyataan-
pernyataan tersebut disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 2 Kuesioner | untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang kinerja
drainase sebelum normalisasi dan kuesioner 11 untuk sesudah normalisasi

Kuesioner I Kuesioner II

Kode Isi Pernyataan Kode Isi Pernyataan
Pernyataan Y Pernyataan Y
Pemglft? an 1 Saluran drainase sering banjir Pemz;t? an 6 Saluran drainase jarang banjir
1 6
Pernyataan 2 Banjir dari drainase sering Pernyataan 7 Banjir dari drainase jarang
(P2) menggenangi jalan (Py) menggenangi jalan
Pernyataan 3 Lama genangan di jalan lebih  Pernyataan 8 Lama genangan di jalan
(P3) dari 1 hari (Ps) kurang dari 1 hari
Pernyataan 4 Rata-rata tinggi genangan di Pernyataan 9 Rata-rata tinggi genangan di
(Ps) jalan akibat banjir > 10 cm (Py) jalan akibat banjir <10 cm

Pernyataan 5

(Ps)

Genangan di jalan akibat
drainase banjir sangat
mengganggu aktivitas

masyarakat

Pernyataan 10

(P10)

Genangan di jalan akibat
drainase banjir tidak
mengganggu aktivitas
masyarakat

Tabel 3 Pilihan jawaban dan skor untuk P1, P2, P3, P4, Ps pada Kuesioner I; pilihan

dan skor untuk Ps, P7, Ps, Po, P10 pada Kuesioner Il
Kuesioner | Kuesioner I1

Pilihan jawaban Skor Pilihan jawaban Skor
Sangat tidak setuju 4 Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 3 Tidak setuju 2
Setuju 2 Setuju 3
Sangat setuju 1 Sangat setuju 4

Kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2016;
Taherdoost and Group, 2017). Uji validitas menggunakan metode Korelasi Product
Moment (Sugiyono, 2016; Anto et al., 2023) atau Persamaan 3. Uji reliabilitas
menggunakan metode Alfa Cronbach (Sugiyono, 2016; Yunita and Wiyanto, 2021,
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Anto et al., 2023) atau Persamaan 4. Pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas
kuesioner dibantu dengan perangkat lunak SPSS.

oy Y-Ex ) ®)
N 5SER P S

Keterangan: rhitung = Koefisien korelasi; Xi = skor tiap-tiap butir pernyataan dalam
kueisoner; Yi = skor total pernyataan dalam kueisoner.

2 (4)
r= k {1—z§i}

" (k-1) s,

1
Keterangan: r; = koefisien reliabilitas hitung; k = jumlah item pernyataan dalam
kueisoner; xsi?= jumlah varian butir pernyataan; si? = varian total.

Responden yang mengisi kueisoner | dan kuesioner Il ditentukan secara
purposif, yakni dipilih dari warga yang bermukim di Jalan G. Obos XII, terutama
warga di sekitar segmen drainase yang berpotensi banjir sebelum normalisasi.
Jumlah responden ditentukan dengan Metode Slovin (Sugiyono, 2016; Pradana,
Madrini and Aviantara, 2022), rumusnya seperti tercantum pada Persamaan 5.

N (5)
n=——
1+ N e?

Keterangan: n = jumlah sampel atau responden; N = jumlah populasi; e? = tingkat
kesalahan dalam pengambilan sampel atau responden.

Analisis persepsi masyarakat tentang kinerja drainase sebelum normalisasi
dan sesudah normalisasi dilakukan dengan analisis beda nyata. Tahapan analisis
yaitu: (i) uji normalitas data persepsi masyarakat metode Kolmogorof-Smirnov dan
Shapiro-Wilk (Quadratullah, 2014), (ii) analisis beda nyata dengan statistik non
parametris Wilcoxon Match Pairs Test (lihat Persamaan 6) apabila data
berdistribusi tidak normal, atau dengan statistik parametris t-Test (Persamaan 7)
apabila data berdistribusi normal (Sulistiyanto, Hartati and Saraswati, 2014;
Sugiyono, 2016). Pelaksanaan uji normalitas data dan uji beda nyata dibantu dengan
perangkat lunak SPSS.

7_n(h+D) (6)
7= 4
\/n (n+1)(2n+1)
24
Keterangan

z =z hitung dari uji Wilcoxon Match Pairs Test (z hitung akan
dibandingkan dengan z tabel

jumlah jenjang/ rangking yang kecil

jumlah sampel atau responden

) Xi-X. (7)

il

T
n
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Keterangan
t = t hitung dari uji t-Test (t hitung akan dibandinkan dengan t tabel)
X1 = rata-rata sampel 1 (rata-rata kinerja drainase sebelum normalisasi)
X2 = rata-rata sampel 2 (rata-rata kinerja drainase sesudah normalisasi)
S1,S2 = simpangan baku sampel 1 dan 2 (simpangan baku kinerja drainase
sebelum normalisasi dan sesudah normalisasi)
ny,n2 = jumlah sampel 1 dan 2 (jumlah responden sebelum dan sesudah

normalisasi)

2.5 Lokasi Penelitian

Drainase di Jalan G. Obos XIlI sebagai lokasi penelitian, kondisi saluran
drainase yang berpotensi banjir sebelum normalisasi, kondisi pada saat kegiatan
normalisasi, dan kondisi saluran sesudah normalisasi ditunjukkan pada Gambar 1
dan Gambar 2.

GOR|

AR R IC L
Gambar 1 Lokasi penelitian

A

b (©
Gambar 2 (a) foto tahun 2020, salah satu lokasi saluran drainase yang rentan

banjir sebelum normalisasi, (b) foto tahun 2022, kegiatan normalisasi, (c) foto
tahun 2023, kondisi sesudah normalisasi

2.6 Data Penelitian dan Cara Pengumpulanya

Penelitian menggunakan dua kelompok data, yaitu kelompok data sebelum
normalisasi drainase dan kelompok data sesudah normalisasi drainase. Penjelasan
cara perolehan data sebagai berikut:
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1. Kelompok data sebelum normalisasi
Kelompok data sebelum normalisasi diperoleh dari hasil studi pada tahun 2021.
Data tercantum pada Tabel 4.
Tabel 4 Kelompok data sebelum normalisasi
Data Cara pengumpulan
Data bentuk dan dimensi penampang
melintang drainase, data rata-rata
kemiringan memanjang dasar saluran
drainase (So)
Data koefisien limpasan rata-rata (C),
curah hujan harian maksimum,
intensitas hujan (1), dan luas
tangkapan hujan (A)

Data dikumpulkan dengan pengukuran sipat
datar di lapangan (lokasi pengukuran: segmen I,
11, 1, 1V pada Gambar 1

Observasi lapangan, dokumentasi data dari
instansi terkait, pengukuran lapangan, dan
perhitungan

2. Kelompok data sesudah normalisasi
Kelompok data sesudah normalisasi dikumpulkan pada tahun 2023, meliputi
data seperti yang tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5 Kelompok data sesudah normalisasi
Data Cara pengumpulannya
Data bentuk dan dimensi penampang
melintang drainase, data rata-rata
kemiringan memanjang dasar saluran
drainase (So)

Data dikumpulkan dengan pengukuran sipat
datar di lapangan (lokasi pengukuran:
segmen I, I1, 111, IV pada Gambar 1)

Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner | dan kuesioner Il (lihat Tabel 2).
Jumlah responder yang mengisi kuesioner |

dan kuesioner Il dihitung berdasarkan
persamaan Slovin (Persamaan 5)

Data persepsi masyarakat tentang
kinerja drainase Jalan G. Obos XI|

2.7 Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data.
Analisis data juga dibagi menjadi dua kelompok, yaitu analisis data sebelum
normalisasi dan analisis data sesudah normalisasi seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 Kelompok analisis data sebelum normalisasi

Lingkup analisis Cara analisis
Menganalisis kapasitas drainase Menggunakan Persamaan Debit Manning
(Qs) (Persamaan 1)

Menganalisis debit rencana (Qr) Menggunakan Metode Rasional (Persamaan 2)

o ) Qs dibagi Q; atau (&) dan menyimpulkan hasil
Menganalisis Kinerja drainase Qr

dari aspek teknis perbandingan tersebut dengan cara seperti yang

diuraikan pada Tabel 1

Tabel 7 Kelompok analisis data sesudah normalisasi

Lingkup analisis Cara analisis
Men%arglarl]lz:z |(<gp)a sitas Menggunakan Persamaan Debit Manning (Persamaan 1)
S,
Mengana“SI(Bd)eblt rencana Q: sesudah normalisasi diasumsikan = Q; sebelum normalisasi
,
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Menganalisis kinerja Qs dibagi Q; atau (%) dan menyimpulkan hasil perbandingan
drainase dari aspek teknis tersebut dengan cara seperti yang diuraikan pada Tabel 1
Menganalisis validitas Menggunakan Metode Korelasi Product Moment (Persamaan
kuesioner 3)
Mengar;(alls[s reliabilitas Menggunakan Metode Alfa Cronbach (Persamaan 4)
uesioner
Menganalisis normalitas Menggunakan metode Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-
data persepsi masyarakat Wilk
Menganalisis kinerja Menggunakan Persamaan 6 apabila data berdistribusi
drainase dari aspek tidak normal, atau menggunakan Persamaan 7 apabila
persepsi masyarakat data berdistribusi normal

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kinerja Drainase Sebelum Normalisasi Dari Aspek Teknis

Hasil analisis kinerja drainase sebelum normalisasi pada saluran drainase dan
gorong-gorong disajikan pada Tabel 8 hanya pada segmen yang berpotensi banjir.

Tabel 8 Kinerja drainase sebelum normalisasi di Jalan G. Obos XII

Panjang Keterangan Panjang
No Segmen  saluran ?r (325 <%> berpotensi
(m) (m’/dt)  (m?/dt) Q, baniir (m)
1 1 160,50 0,1350 0,0993 0,7356  Berpotensi banjir 160,50
2 II 83,34 0,1348 0,355 00,9177  Berpotensi banjir 83,34
3 111 68,12 0,1897 0,1649 0,8694  Berpotensi banjir 68,12
4 v 114,95 0,3513 0,3027 0,8615 Berpotensi banjir 114,95

Nilai Qr pada Tabel 8 didapat dari hasil perhitungan dengan menggunakan
Metode Rasional (Persamaan 2), dan menggunakan data seperti yang tercantum
pada Tabel 9. Nilai C pada Tabel 9 merupakan rata-rata C untuk daerah
permukiman padat dan daerah untuk perdagangan (Suheri, Kusmana and Purwanto,
2021; Anggiarini and Anggraheni, 2023), dihitung

Nilai Qs pada Tabel 8 didapat dari hasil perhitungan menggunakan Persamaan
Debit Manning (Persamaan 1). Data untuk perhitungan yaitu koefisien Manning
(n), lebar saluran (b), kedalaman aliran (h), dan kemiringan memanjang saluran
(So), nilainya seperti yang tercantum pada Tabel 9. Bentuk penampang saluran
untuk perhitungan adalah berbentuk trapesium. Nilai n pada Tabel 9 adalah nilai n
saluran tanah berbatu kasar dan tidak teratur = 0,35; dan n saluran batu belah =
0,017 (Chow, 1989).

Tabel 9 Data yang untuk perhitungan nilai Qrdan nilai Qs sebelum normalissi

Data C, I, A untuk perhitungan nilai Q. Data n, b, h, Sp untuk perhitungan nilai Qs
Segmen  C (mmijam) A (km?) n b(m)  h(m) So
I 0,80  186,2404 0,00274 0,017 0,60 0,78 0,0001
11 0,80 157,0945 0,00325 0,035 0,68 0,75 0,0006
111 0,80 150,5344  0,00477 0,035 0,62 0,60 0,0020
v 0,80 154,4739 0,00974 0,025 0,65 0,60 0,0030

3.2 Kinerja drainase sesudah normalisasi dari aspek teknis

Kinerja drainase sesudah normalisasi pada saluran drainase dan gorong-
gorong di Jalan G. Obos XII telah dianalisis, dan hasil analisisnya ditujukkan pada
Tabel 10.
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Tabel 10 Kinerja drainase sesudah normalisasi di Jalan G. Obos Xl

Panjang Q Q. Q. Keterangan Panjang .
No Segmen sa(lrlilr)an (m¥dt)  (m/dt) Q. bbzgjitf(:nms;
1 | 160,5 0,1350  0,6229 4,6143 Aman 0
2 11 83,34 0,1348 0,7099 5,2663 Aman 0
3 111 68,12 0,1897 0,7683 4,0499 Aman 0
4 v 114,95 03513  0,8269 2,3538 Aman 0

Nilai Qr pada Tabel 10 dan Tabel 8 adalah sama, karena dalam penelitian ini
nilai Qr sesudah normalisasi diasumsikan sama dengan nilai Qr sebelum
normalisasi. Nilai Qs pada Tabel 10 didapat dari hasil perhitungan menggunakan
Persamaan Debit Manning (Persamaan 1). Data untuk perhitungan yaitu koefisien
Manning (n), lebar saluran (b), kedalaman aliran (h), dan kemiringan memanjang
saluran (S0), nilainya seperti yang tercantum pada Tabel 11. Bentuk penampang
saluran untuk perhitungan adalah berbentuk trapesium. Nilai n = 0,013 adalah untuk
saluran terbuat dari cor beton (Chow, 1989).

Tabel 11 Data yang dipergunakan untuk perhitungan nilai Qs sesudah normalisasi
b h So Segmen n b h S()

(m) (m) (m) (m)

I 0,013 1,15 1,30 0,0001 111 0,013 1,15 1,55 0,0001

11 0,013 1,15 145 10,0001 v 0,013 1,15 1,65 10,0001

Segmen

3.3 Perbandingan kinerja drainase sebelum dan sesudah normalisasi dari
aspek teknis
Perbandingan kinerja drainase sebelum dan sesudah normalisasi pada saluran
drainase dan gorong-gorong di Jalan G. Obos XII tercantum pada Tabel 12.

Tabel 12 Kinerja drainase dan panjang drainase berpotensi banjir sebelum dan
sesudah normalisasi di Jalan G. Obos XIlI

Sebelum Normalisasi Sesudah Normalisasi
Segmen Q. Ketera Panjang ’ Q. Ketera Panjang '
— Ngan berpotensi — Ngan berpotensi
Qr banjir (m) Qr banjir (m)
I 0,7356 Berpotensi banjir 160,50 4,6143 Aman 0
1T 0,9177  Berpotensi banjir 83,34 5,2663 Aman 0
11T 0,8694  Berpotensi banjir 68,12 4,0499 Aman 0
v 0,8615 Berpotensi banjir 114,95 2,3538 Aman 0
Jumlah 3,3843 488,50 16,2843 0
Rata-rata km?rj a'sibelum Rata-rata kinerja sesudah normalisasi
normalisasi =

— 16,2843 _4,0711
33843 _ 0,8461 — =

4

Berdasarkan Tabel 8, Tabel 10, dan Tabel 12 dapat dijelaskan hal-hal sebagai
berikut:
1. Ditinjau dari nilai Qr, Qr segmen IV > Q; segmen I11 > Qrsegmen Il > Q, segmen

I, yang berarti debit drainase mengalir dari segmen | ke segmen 11, 111, dan IV.
Arah aliran tersebut sesuai dengan arah aliran di lapangan.
2. Sebelum normalisasi, pada segmen I, Il, 111, dan IV, nilai Qs < Qr, sehingga nilai

kinerja drainase < 1. Hal ini menandakan bahwa pada segmen drainase I, 11, 111,
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dan 1V berpotensi banjir. Panjang drainase berpotensi banjir adalah 488,50 m
atau sebesar 49,59% dari total panjang saluran drainase Jalan G. Obos XII, yaitu
985 m.

3. Sesudah normalisasi, pada segmen I, I1, 111, dan 1V, nilai Qs > Qr, sehingga nilai
kinerja drainase > 1. Hal ini menandakan bahwa pada segmen I, I, I1I, dan IV
tidak lagi berpotensi banjir. Artinya, panjang drainase yang berpotensi banjir
sebelum normalisasi adalah 488,50 m, kemudian sesudah normalisasi menjadi
0 m, atau akan terdapat pengurangan drainase berpotensi banjir sebesar 100%.

4. Sebelum normalisasi, kinerja drainase adalah 0,8461, dan sesudah normalisasi
kinerja drainase menjadi 4,017. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sesudah
normalisasi akan terdapat peningkatan kinerja drainase sebesar [(4,017 -
0,8461) / 0,8461] x 100% = 376,16%.

3.4 Kinerja drainase menurut persepsi masyarakat
Responden untuk pengisian kuesioner mengenai kinerja drainase di Jalan G.

Obos XIlI ditetapkan dengan cara sebagai berikut:

1. Sebagai populasi adalah warga yang memiliki rumah-toko (ruko) yang
berlokasi di sisi kiri dan sisi kanan drainase Jalan G. Obos XII, khususnya pada
segmen-segmen rawan banjir sebelum normalisasi. Jumlah populasi sebanyak
90 orang.

2. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, kemudian menggunakan Metode Slovin
(Sugiyono, 2016) atau Persamaan 5 untuk menghitung jumlah responden.
Jumlah responden berdasarkan hasil perhitungan adalah 48 orang.

Validitas kuesioner | dan Il telah diuji, dalam hal ini menggunakan Metode
Korelasi Product Moment (Sugiyono, 2016; Anto et al., 2023). Hasil uji validitas
kuesioner I menunjukkan r hitung untuk tiap-tiap pernyataan sebagai berikut: P1 =
0,72, P2 = 0,63, P3 = 0,66, P4 = 0,59, P5 = 0,63. Hasil uji validitas kuesioner 11
menunjukkan r hitung untuk tiap-tiap pernyataan sebagai berikut: P6 = 0,64, P7 =
0,66, P8 = 0,48, P9 = 0,57, P10 = 0,79. Oleh karena dalam penelitian ini jumlah
responden = 48 orang maka pada derajat kepercayaan 95% nilai r tabel = 0,284.
Pada kuesioner I maupun kuesioner 11, dapat dilihat nilai r hasil perhitungan (r
hitung) untuk tiap-tiap pernyataan lebih besar dari nilai r yang tercantum dalam
tabel (r tabel). Oleh karena itu, kuesioner I maupun kuesioner Il dapat dinyatakan
valid.

Uji reliabilitas terhadap kuseioner I dan kuesioner Il juga telah dilakukan,
dalam hal ini menggunakan Metode Alpha Cronbach (Sugiyono, 2016; Anto et al.,
2023). Dari hasil uji diketahui nilai Alpha Cronbach hitung sebagai berikut:
kuesioner | = 0,64 dan kuesioner Il = 0,62. Nilai Alpha Cronbach hitung pada
kuesioner |1 maupun kuesioner Il tersebut > 0,6. Denagn demikian, kuesioner |
maupun kuesioner Il dapat dinyatakan reliabel.

Jawaban terhadap pernyataan pada kuesioner I maupun kuesioner Il telah
terkumpul dari 48 responden. Skor untuk jawaban terhadap P1, P2, P3, P4, Ps ditotal
sehingga didapat skor total jawaban setiap responden (lihat Tabel 13). Skor untuk
jawaban terhadap Pe, P7, Ps, Pg, P1o ditotal sehingga didapat skor total jawaban
setiap responden (lihat Tabel 14).
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Tabel 13 Skor total jawaban setiap responden pada kuesioner I (kinerja drainase
sebelum normalisasi)

Responden ?0 tia)i Responden tsci(tZ{ Responden to ta{ Responden ts(i(;{
1 7 13 11 25 8 37 8
2 7 14 8 26 14 38 13
3 9 15 5 27 7 39 7
4 8 16 10 28 10 40 9
5 8 17 6 29 9 41 8
6 7 18 9 30 8 42 11
7 8 19 9 31 9 43 8
8 8 20 7 32 12 44 11
9 10 21 9 33 10 45 8
10 14 22 7 34 8 46 9
11 8 23 7 35 8 47 10
12 11 24 8 36 7 48 5

Tabel 14 Skor total jawaban setiap responden pada kuesioner Il (kinerja drainase
sebelum normalisasi)

Responden iﬁz{ Responden tsci(tg Responden tS(iZ{ Responden tS(iZ{
1 17 13 20 25 18 37 20
2 17 14 16 26 16 38 15
3 16 15 18 27 18 39 19
4 17 16 16 28 17 40 16
5 18 17 18 29 15 41 19
6 19 18 18 30 18 42 15
7 18 19 19 31 16 43 19
8 16 20 18 32 19 44 19
9 16 21 19 33 16 45 18
10 12 22 18 34 20 46 17
11 15 23 18 35 16 47 18
12 16 24 16 36 16 48 15

Skor total pada Tabel 13 dan Tabel 14 kemudian digunakan sebagai data
masukan dalam analisis normalitas data dan analisis beda nyata. Hasil analisis
normalitas data dengan uji Kolmogorof-Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk, nilai
sig. data persepsi sebelum normalisasi maupun sesudah normalisasi = 0,000 <
siginifikansi kritis (0,05). Artinya, distribusi data persepsi tidak normal, sehingga
analisis beda nyata kinerja drainase dilakukan dengan statistik non parametris,
dalam hal ini digunakan metode Wilcoxon Match Pairs Test, dan hasilnya
tercantum pada Tabel 15.

Tabel 15 Hasil analisis ranks atau jenjang
N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 1° 2.00 2.00
Sesudah normalisasi — Positive Ranks 47° 24.98 1174.00
Sebelum normalisasi Ties o°

Total 48
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a. Sesudah normalisasi < Sebelum normalisasi; b. Sesudah normalisasi > Sebelum
normalisasi; c. Sesudah normalisasi = Sebelum normalisasi

Test Statistics?

Sesudah normalisasi — Sebelum normalisasi
z -6.024°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test; b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel 15 dapat dijelaskan: (1) Terdapat 1 responden yang
menyatakan bahwa kinerja drainase sesudah normalisasi lebih kecil dari kinerja
drainase sebelum normalisasi. (2) Sebanyak 47 responden yang menyatakan bahwa
kinerja drainase sesudah normalisasi lebih besar dari kinerja drainase sebelum
normalisasi. (3) Tidak ada responden yang menyatakan bahwa kinerja drainase
sesudah normalisasi sama dengan kinerja drainase sebelum normalisasi. (4) Nilai z
hitung sebesar 6,024. Nilai z hitung tersebut ditentukan berdasarkan jumlah ranks
negatif = 2 (lihat Tabel 20). Nilai z hitung > z tabel = 0,00003. Nilai signifikansi
hitung dengan mempertimbangkan distribusi dua arah, nilainya sebesar 0,000 <
siginifikansi kritis (0,05).

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Secara teknis, apabila kapasitas drainase sesudah normalisasi dibandingkan
dengan debit rencana berperiode ulang 5 tahun, maka normalisasi yang dilakukan
pada drainase di Jalan G. Obos XII akan berpengaruh sebesar 100% terhadap
pengurangan panjang segmen drainase Yyang berpotensi banjir dan akan
berpengaruh sebesar 381,16% terhadap peningkatan Kinerja drainase.

Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa 98% dari total
responden menyatakan kinerja drainase meningkat setelah normalisasi, dengan
nilai z hitung = 6,024 > nilai z tabel = 0,00003 dan signifikansi hitung sebesar 0,000
< signifikansi kritis yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa menurut persepsi responden,
normalisasi yang dilakukan pada drainase di Jalan G. Obos XII berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan kinerja drainase.

4.2 Saran

Dari kesimpulan diketahui bahwa normalisasi drainase di Jalan G. Obos Xl
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja drainase. Agar kinerja drainase sesudah
normalisasi tersebut tetap optimal maka perlu dilakukan pemeliharaan drainase baik
oleh warga masyarakat maupun instansi yang berwenang. Pemeliharaan drainase
perlu dilakukan di sepanjang drainase Jalan G. Obos XII dan drainase di outlet
drainase Jalan G. Obos XII yaitu drainase di Jalan G. Obos dan drainase di Jalan
Yos Sudarso.
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